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TIAGHARDINI, (2019): Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dengan 
Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan 
Kemampuan Asertif Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kemampuan asertif siswa, pelaksanaan 
layanan penguasaan konten dan efektivitas layanan penguasaan konten dengan 
teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan asertif pada siswa. 
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah  kuantitatif dengan jenis 
eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Metode yang digunakan adalah metode 
one group pre-test and post test design dengan struktur “O1 x O2”. Subjek 
penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek penelitian ini adalah efektifitas 
layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik diskusi kelompok untuk 
meningkatkan kemampuan asertif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Siak Hulu Kampar. Sampel diambil sebanyak 12 orang siswa yang memiliki 
kemampuan asertif rendah siswa dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Peneliti memberikan treatment kepada 12 orang siswa sebanyak 6 kali 
yaitu dengan melaksanakan layanan penguasaan konten dengan menggunakan 
teknik diskusi kelompok. Teknik pengumpulan data menggunakan angket pre-
test, post-test, dan observasi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik 
wilcoxon signed ranks test. Hasil penelitian menunjukkan layanan penguasaan 
konten dengan teknik diskusi kelompok efektif untuk meningkatkan kemampuan 
asertif pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar, hal 
ini dapat dilihat dari perolehan nilai wilcoxon ranks test dengan tingkat signifikasi 
bernilai 0.002 < 0.005, sehingga Ha diterima, artinya ada perbedaan antara 
kemampuan asertif untuk Pre test dan Post test. Dengan demikian sebelum 
dilaksanakan layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok 
kemampuan asertif siswa berada dikategori rendah yaitu 49%. Setelah 
dilaksanakan layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok, 
kemampuan asertif meningkat menjadi 77% dengan kategori tinggi. 
Kesimpulannya adalah kemampuan asertif siswa setelah dilaksanakan layanan 
penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok meningkat dengan rata-rata 
persentase 28%. 
Kata Kunci: Efektivitas, Layanan Penguasaan Konten, Diskusi Kelompok, 








Tiaghardini, (2019): The Effectiveness of Content Mastery Service with 
Group Discussion Technique in Increasing Student 
Assertive Ability at State Junior High School 1 Siak 
Hulu Kampar 
This research aimed at knowing student assertive ability, the implementation of 
content mastery service, and the effectiveness of content mastery service with 
group discussion technique in increasing student assertive ability.  Quantitative 
approach was used in this research with Quasi-experimental research.  The 
method was one group pretest and posttest design with “O1×O2” structure.  The 
subjects of this research were the students, and the object was the effectiveness of 
content mastery service with group discussion technique in increasing student 
assertive ability at State Junior High School 1 Siak Hulu Kampar.  The samples 
were 12 students having low assertive ability, and Purposive sampling technique 
was used in this research.  treatment was done to 12 students 6 times by 
implementing content mastery service with group discussion technique.  
Questionnaire, pretest, posttest, and observation were the techniques of collecting 
the data.  Wilcoxon signed ranks test was the technique of analyzing the data.  
The research findings showed content mastery service with group discussion 
technique was effective in increasing student assertive ability at State Junior High 
School 1 Siak Hulu Kampar.  It could be seen from the obtained score of 
Wilcoxon ranks test that the significant score 0.002 was lower than 0.005, so Ha 
was accepted.  It meant that there was a difference on assertive ability between 
pretest and posttest.  Therefore, student assertive ability before implementing 
content mastery service with group discussion technique was on low category 
with 49%.  Student assertive ability after implementing content mastery service 
with group discussion technique increased to 77% and it was on high category.  It 
could be concluded that Student assertive ability after implementing content 
mastery service with group discussion technique increased with 28% mean 
percentage.   
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A. Latar Belakang 
Dalam perkembangan dan kehidupannya, setiap individu perlu 
menguasai berbagai kemampuan atau kompetensi. Dengan kemampuan atau 
kompetensi itulah individu hidup dan berkembang. Umumnya kemampuan 
atau kompetensi tertentu harus dipelajari. Dengan perkataan lain kemampuan 
atau kompetensi individu didapatkan melalui proses belajar mengajar tanpa 
memandang tempat dan waktu, serta dapat dilakukan dimana saja dan kapan 
saja. 
Pada prinsipnya sebagai makhluk sosial, antara individu yang satu 
dengan yang lainnya pasti membutuhkan kerjasama. Ketergantungan manusia 
satu dengan yang lain merupakan suatu gejala yang wajar dalam kehidupan. 
Dalam hubungan tersebut komunikasi merupakan salah satu komponen yang 
penting. Corak komunikasi akan banyak ditentukan oleh latar belakang orang 
yang berkomunikasi, seperti kebiasaan dan kepribadian. Agar komunikasi 
berlangsung secara efektif seseorang perlu memiliki kemampuan asertif. 
Asertif merupakan suatu cara untuk mengkomunikasikan ide-ide, 
kebutuhan, keinginan dan niat dengan cara yang jelas dan percaya diri yang 
dilakukan tanpa bermusuhan atau terlalu menuntut.
1
 Berbicara tentang asertif 
tidak hanya sekedar berani untuk bertanya dan menjawab saja, melainkan 
berani untuk berkata tidak untuk sesuatu yang tidak diinginkan. Orang yang 
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asertif bukan orang yang suka terlalu menahan diri dan juga bukan pemalu, 
tapi orang yang bisa mengungkapkan perasaannya tanpa bertindak agresif 
atau melecehkan orang lain. Asertif memerlukan sebuah proses. Jika ingin 
menjadi seseorang yang asertif, mampu menyatakan perasaan, kehendak, dan 
keinginan tanpa menyakiti hati orang lain, kita harus sabar pada saat 
melakukannya, serta terus menerus menjalaninnya sehingga menjadi karakter 
pribadi.
2
 Dengan bersikap asertif, kita dapat belajar untuk lebih menghargai 
diri sendiri dan orang lain, mengekspresikan perasaan positif dan negatif, 
percaya diri, mau mendengarkan orang lain, mengembangkan kemampuan 
untuk menolak tanpa merasa bersalah, dan berani meminta bantuan orang lain 
ketika membutuhkan.  
Sekolah sebagai lembaga formal yang dibentuk untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyarakat. Untuk itu, sekolah 
memiliki kewajiban agar dapat mensejahterakan peserta didiknya dengan 
adanya peningkatan kemampuan yang mulanya tidak bisa menjadi bisa. 
Bimbingan konseling merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan 
sistem pendidikan di sekolah.  
Pelayanan bimbingan  konseling di sekolah merupakan usaha 
membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan 
sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. 
Pelayanan bimbingan konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik, 
secara individual, kelompok sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 
                                                             






kondisi dan peluang lainnya yang dimiliki. Pelayanan ini membantu 
mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang di hadapi peserta 
didik. Dalam bimbingan dan konseling terdapat jenis-jenis layanan yang salah 
satunya adalah layanan penguasaan konten. 
Layanan penguasaan konten adalah layanan bimbingan konseling 
yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu, terutama 
kompensasi dan atau kebiasaan dalam melakukan, berbuat atau mengerjakan 
sesuatu yang berguna dalam kehidupan sekolah, keluarga, dan masyarakat 
sesuai dengan tuntutan kemajuan dan berkarakter cerdas yang terpuji, sesuai 
dengan potensi dan peminatan dirinya. Dalam layanan penguasaan konten 
dengan materi pengembangan kemampuan belajar perlu ditekankan nilai-nilai 
karakter-cerdas dalam belajar seperti disiplin, ulet, dan kerja keras, kewajiban 
pengembangan potensi diri secara optimal, dalam kaitannya dengan 
peminatan akademik, vokasional dan studi lanjutan, dengan spirit mampu 
bersaing secara sehat.
3
Dengan layanan penguasaan konten, individu 
diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-
masalah yang dialaminya. 
Layanan penguasaan konten diselenggarakan secara langsung dan 
tatap muka melalui format klasikal, kelompok dan individual. Seorang guru 
bimbingan konseling harus menguasai konten dengan berbagai aspeknya 
yang menjadi isi layanan. Setelah konten dikuasai, selanjutnya guru 
bimbingan konseling mengimplementasikannya dalam kegiatan layanan 
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penguasaan konten melalui teknik-teknik yaitu: penyajian materi pokok 
konten, tanya jawab dan diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok ini, 
konselor dapat mendorong siswanya untuk melatih kemampuan berpendapat 
siswa dalam menyatakan gagasan, perasaan, serta kepercayaan dirinya 
sehingga siswa nantinya dapat bersikap asertif.  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar merupakan 
lembaga pendidikan yang telah memiliki 4 orang guru bimbingan konseling. 
Sekolah ini berada di Jalan Kubang Jaya No. 128 Desa Kubang, Kecamatan 
Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Fokus penelitian ini merupakan kelas IX yang 
secara keseluruhan berjumlah 354 orang. Guru bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar telah melaksanakan 
berbagai macam layanan berdasarkan program yang telah direncanakan. 
Salah satunya adalah layanan penguasaan konten yang diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan yang dialami siswa. Upaya ini dilakukan dengan 
harapan siswa-siswi yang mengikuti layanan penguasaan konten dengan baik 
dapat segera mengatasi permasalahan siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan guru bimbingan konseling, peneliti menemukan gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak mau mengikuti layanan penguasaan konten. 







3. Masih ada siswa yang belum mampu menunjukkan kemampuan 
asertifnya dalam kegiatan layanan penguasaan konten. 
4. Masih ada siswa yang belum berani untuk bertanya hal yang belum ia 
mengerti. 
5. Masih ada siswa yang belum berani untuk menyanggah pendapat 
temannya yang berbeda dari pendapatnya.  
6. Masih ada siswa yang tidak percaya diri saat hendak bertanya.  
Dengan melihat gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dengan 
Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Asertif Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul: Efektifitas Layanan Penguasaan 
Konten dengan Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan 
Asertif Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar, 
adalah sebagai berikut:  
1. Judul ini sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari yaitu 
bimbingan konseling. 







3. Dari sepengetahuan penulis, judul tersebut belum pernah diteliti oleh 
peneliti terdahulu khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau. 
4. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh penulis. 
 
C. Penegasan Istilah 
1. Efektifitas 
Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
4
 
2. Layanan penguasaan konten 
Yaitu layanan bimbingan konseling yang membantu peserta didik 
menguasai konten tertentu, tertutama kompetensi dan atau kebiasaan 
dalam melakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang berguna dalam 
kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat sesuai dengan tuntutan 




3. Diskusi Kelompok 
Adalah salah satu metode pemebelajaran yang dapat memberikan 
pemahaman yang baik terhadap peserta didik/siswa. 
4. Kemampuan asertif 
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Merupakan kemampuan individu untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan secara verbal atau nonverbal akan kebutuhan-
kebutuhan dalam dirinya berupa pendapat, perasaan, keinginan, pikiran, 
harapan dan tujuan baik positif maupun negatif secara tegas dan terbuka 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 
teridentifikasi beberapa masalah, antara lain sebagai berikut: 
a. Efektifitas Layanan Penguasaan Konten di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu belum maksimal. 
b. Kemampuan Asertif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak 
Hulu Kampar masih rendah. 
c. Pelaksanaan layanan Penguasaan Konten dengan teknik diskusi 
kelompok di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar 
belum berjalan dengan optimal. 
d. Faktor yang mempengaruhi kemampuan asertif siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar bervariasi.  
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari penelitian ini, 
seperti yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
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penulis memfokuskan penelitian ini pada efektifitas layanan penguasaan 
konten dengan teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan 
asertif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
Adapun yang menjadi fokus masalah tersebut ialah efektifitas layanan 
penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan 
kemampuan asertif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak 
Hulu Kampar. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan masalah di atas dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana kemampuan asertif siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu Kampar? 
b. Bagaimana pelaksanaan layanan penguasaan konten di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar? 
c. Seberapa efektif layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi 
kelompok untuk meningkatkan kemampuan asertif siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 






a. Untuk mengetahui kemampuan asertif siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan penguasaan konten di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
c. Untuk mengetahui efektivitas layanan penguasaan konten dengan 
teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan asertif 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap melalui penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
berbagai pihak di antaranya: 
a. Bagi guru bimbingan konseling, layanan penguasaan konten 
diharapkan mampu menjadi salah satu masukan dan pedoman untuk 
meningkatkan kemampuan asertif siswa. 
b. Bagi siswa, layanan penguasaan konten diharapkan dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan asertif siswa. 
c. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini penulis dapat menambah 
wawasan, ilmu pengetahuan dan pengalaman khususnya untuk 
mengetahui efektifitas layanan penguasaan konten dengan teknik 
diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan asertif siswa di 






A. Kerangka Teoritis 
1. Layanan Penguasaan Konten 
a. Pengertian 
Layanan penguasaan konten adalah layanan bimbingan 
konseling yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu, 
terutama kompetensi dan atau kebiasaan dalam melakukan, berbuat, 
atau mengerjakan sesuatu yang berguna dalam kehidupan di 
sekolah/madrasah, keluarga, dan masyarakat sesuai dengan tuntutan 




Dengan penguasaan konten, siswa diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang 
dialaminya. Oleh sebab itu, layanan konten juga bermakna suatu 
bantuan kepada siswa agar menguasai aspek-aspek konten secara 
integrasi.  
b. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 
Tujuan layanan pembelajaran (konten) secara umum 
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa memahami dan 
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik serta 
keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan 
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kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam 
kehidupan dan perkembangan dirinya.
8
 Layanan penguasaan konten 
adalah untuk memahamkan, mengembangkan, dan membelajarkan 
siswa terhadap suatu konten tertentu yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Layanan penguasaan konten juga bertujuan untuk 
menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan 
sikap, menguasai cara-cara tertentu, untuk memenuhi kebutuhan dan 
mengatasi masalah-masalahnya.
9
 Sedangkan tujuan layanan konten 
secara lebih khusus yaitu: 
1) Fungsi pemahaman, agar siswa memahami berbagai konten dalam 
mencakup fakta-fakta, konsep, proses, hukum dan lain-lain. 
2) Fungsi pencegahan, membantu individu agar tercegah dari 
masalah-masalah tertentu terlebih apabila kontennya terarah 
kepada terhindarnya individu dari mengalami masalah tersebut. 
3) Fungsi pengentasan, bertujuan untuk mengentaskan atau masalah 
yang sedang dialami oleh siswa. 
4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi diri sekaligus memelihara potensi yang 
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c. Komponen Layanan Penguasaan Konten 
Komponen yang terdapat dalam layanan penguasaan konten 
diantaranya: 
1) Konselor 
Konselor adalah seseorang yang mempunyai keahlian 
dalam melakukan konseling yang bertugas memberikan layanan 
bimbingan  konseling kepada peserta didik di satuan pendidikan.  
2) Klien 
Klien adalah individu yang membutuhkan bantuan terhadap 
masalah yang dialaminya. 
3) Konten 
Konten adalah isi layanan yang merupakan satu unit materi 
yang menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang 
dikembangkan oleh pembimbing atau konselor dan diikuti oleh 
sejumlah siswa.11 
d. Materi Layanan Penguasaan Konten 
Materi layanan penguasaan konten dapat mencakup: (1) 
pengembangan kehidupan pribadi, (2) pengembangan kehidupan 
sosial, (3) pengembangan kebiasaan belajar, (4) pengembangan 
kebiasaan karir. Dalam kompetensi  kehidupan sosial mencakup 
seperti: 
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1) Kemampuan pidato. 
2) Menyampaikan pendapat secara lugu (assertive) kepada orang lain. 
3) Kemampuan berdiskusi atau musyawarah.12 
Sedangkan materi yang dapat diangkat melalui layanan ini 
seperti yang dikemukakan Prayitno sebagai berikut: 
1) Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, tentang 
kemampuan, motivasi, sikap dan kebiasaan belajar. 
2) Pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik. 




e. Langkah-langkah pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 
1) Perencanaan 
a) Menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari 
secara rinci dan kaya. 
b) Menetapkan proses dan langkah-langkah layanan. 
c) Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan termasuk media. 
d) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 
2) Pelaksanaan 
a) Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian 
proses pembelajaran penguasaan konten 
b) Mengimplementasikan high touch dan high tech dalam proses 
pembelajaran. 
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a) Menetapkan materi evaluasi 
b) Menetapkan prosedur evaluasi 
c) Menyusun instrumen evaluasi 
d) Mengaplikasikan instrumen evaluasi 
e) Mengolah hasil aplikasi instrument 
4) Analisis Hasil evaluasi 
a) Melakukan analisis 
b) Menafsirkan hasil evaluasi 
5) Tindak Lanjut 
a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 
b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada peserta 
layanan dan pihak-pihak terkait 
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut 
6) Laporan 
a) Menyusun laporan pelaksanaan layanan PKO 
b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait 
c) Mendokumentasikan laporan layanan 
f. Teknik Layanan Penguasaan Konten 
Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara 
langsung (bersifat direktif) dan tatap muka melalui format klasikal, 
kelompok, atau individual. Konselor secara aktif menyajikan bahan, 







berpartisipasi secara aktif. Teknik di atas harus didukung pula oleh 
dua hal yakni: 
1) High Touch (melakukan sentuhan tingkat tinggi), yang menyangkut 
aspek-aspek kepribadian dan kemanusiaan siswa. 
2) High Tech (pemanfaatan teknologi tingkat tinggi). 
Selain itu, konselor pun harus menguasai konten dengan 
berbagai aspeknya yang menjadi isi layanan. Setelah konten 
dikuasai, konselor selanjutnya mengimplementasikan dalam kegiatan 
layanan penguasaan konten melalui teknik-teknik sebagai berikut: 
1) Penyajian materi pokok konten 
2) Tanya jawab dan diskusi 




g. Asas Layanan Penguasaan Konten 
Layanan penguasaan konten pada umumnya bersifat terbuka. 
Asas yang paling diutamakan adalah asas kegiatan, dalam arti peserta 
layanan diharapkan benar-benar aktif mengikuti dan menjalani semua 
kegiatan yang ada didalam proses layanan. Asas kegiatan ini dilandasi 
oleh asas kesukarelaan dan keterbukaan dari peserta layanan. Dengan 
ketiga asas tersebut proses layanan akan berjalan lancar dengan 
keterlibatan penuh dari peserta layanan.  
                                                             
14







2. Diskusi Kelompok 
Kata diskusi berasal dari bahasa Latin “discutio” yang artinya sama 
dengan bertukar pikiran. Dalam pengertian umum diskusi adalah 
percakapan ilmiah yang berisi pertukaran pendapat yang dilakukan oleh 




Teknik diskusi kelompok dalam pendidikan adalah suatu cara 
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana pendidik memberikan 
kesempatan kepada para peserta didik/kelompok-kelompok peserta didik 
untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative pemecahan atas 
suatu masalah.
16
 Dalam diskusi kelompok, guru mengemukakan suatu 
masalah yang dipecah ke dalam sub-masalah. Kemudian siswa dibagi ke 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan sub-sub masalah 
tersebut. Hasil diskusi kelompok dilaporkan di depan kelas dan ditanggapi 
oleh kelompok lainnya. Kesimpulan akhir adalah kesimpulan hasil laporan 
kelompok yang sudah ditanggapi oleh seluruh siswa.
17
 
Diskusi kelompok berguna untuk membantu individu yang tidak 
mampu mengungkapkan rasa tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, 
mengungkapkan afeksi dan respon positif lainnya. Dengan berdiskusi, 
siswa dapat berlatih menggunakan pengetahuan dan gagasannya untuk 
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menyampaikan pendapat, mempertahankan pandangannya, menyatakan 
setuju atau menolak pendapat orang lain dengan cara yang baik. 
3. Kemampuan Asertif 
a. Pengertian Kemampuan Asertif 
Kemampuan asertif adalah kemampuan untuk 
mengkomunikasikan pikiran, perasaan dan keinginan secara jujur pada 
orang lain tanpa merugikan orang lain. Seseorang yang berperilaku 
asertif mampu menghargai hak diri sendiri dan orang lain, bersikap 
aktif dalam kehidupannya untuk mencapai apa yang diinginkan. 
Menurut Fensterheim dan Baer mengungkapkan beberapa karakteristik 
individu yang memiliki perilaku asertif yang tinggi, antara lain merasa 
bebas untuk menampilkan dirinya, dapat berkomunikasi dengan baik 
secara terbuka, langsung, jujur, dan tepat, memiliki orientasi aktif 
dalam kehidupan untuk mencapai apa yang diinginkan. Perilaku asertif 
ditandai oleh kesesuaian sosial dan seseorang yang bereperilaku asertif 
mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan orang lain. Adanya 
keterampilan sosial pada seseorang, menunujukkan adanya kemampuan 
untuk menyesuaikan diri. Menurut Christoff & Kelly (dalam Singgih 
Gunarsa), ada tiga kategori perilaku asertif yakni: 








2) Asertif pujian. Ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan 
perasaan positif seperti menghargai, menyukai, mencintai, 
mengangumi, memuji, dan bersyukur. 
3) Asertif permintaan. Jenis asertif ini terjadi kalau seseorang 
meminta orang lain melakukan sesuatu yang memungkinkan 
kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai, tanpa tekanan atau 
paksaan. Dari uraian ini terlihat bahwa perilaku asertif adalah 
perilaku asertif adalah perilaku yang menunjukkan adanya 
keterampilan untuk bisa menyesuaikan dalam hubungan 
interpersonal, dalam lingkungan sosial. Sebaliknya, dari perilaku 
yang tidak asertif ialah misalnya agresivitas.
18
 
b. Faktor yang mempengaruhi kemampuan asertif 
Faktor pengalaman masa kanak-kanak. Faktor tersebut dapat 
mempengaruhi cara kita berinteraksi dengan orang lain: 
1. Apabila pada masa kanak-anak terbiasa takut untuk mengungkapkan 
apa yang kita rasakan karena takut orang lain tidak menyukai kitadan 
takut mengecewakan orang lain, maka hal ini dapat mengakibatkan 
kita berperilaku non asertif ketika dewasa. 
2. Bila pada masa kanak-kanak, kita terbiasa meluapkan emosi tanpa 
kontrol maka hal ini mengakibatkan kita berperilaku agresif ketika 
dewasa.    
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c. Karakteristik Orang Asertif 
Orang-orang yang asertif mengungkapkan perasaan mereka, 
meminta apa yang mereka inginkan, dan berkata tidak untuk hal yang 
tidak mereka inginkan. Ketika orang-orang bertindak dengan tegas, 
mereka bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Mereka membela 
hak-hak sah mereka dan mengungkapkan pandangan mereka secara 
terbuka. Individu-individu yang tegas bersikeras bahwa perilaku yang 
buruk bisa dibenarkan dan mereka menolak dipaksa atau 
dimanipulasi.
19
 Orang yang berperilaku asertif memiliki karakteristik 
antara lain: 
1) Mampu mengekspresikan diri.  
Ditandai dengan adanya sikap terbuka mengenai dirinya, baik 
dalam perkataan maupun perilaku dan bebas mengemukakan apa 
saja yang dipkirkan maupun yang diinginkan. 
2) Komunikatif.  
Mampu berkomunikasi dengan individu dari semua tingkatan, baik 
yang masih asing bagi dirinya, teman, atau keluarga dan berlangsung 
secarara terbuka langsung, tulus, dan wajar. 
3) Bertindak aktif. 
Selalu berusaha untuk mewujudkan apa yang diinginkan tanpa 
menyakiti perasaan atau kepentingan orang lain. 
4) Respek terhadap dirinya. 
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Menerima dan menghargai dirinya, serta individu menyadari akan 
adanya kemampuan juga keterbatasan dirinya. 
Sikap asertif meliputi tiga komponen dasar, yaitu: 
1) Kemampuan mengungkapkan perasaan (misalnya mau menerima 
dan mengungkapkan perasaan tidak suka) 
2) Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pemikiran secara 
terbuka (mampu menyuarakan pendapat, meyatakan ketidaksetujuan, 
dan bersikap tegas meskipun secara emosional sulit melakukan ini 
dan terkadang harus mengorbankan sesuatu); 
3) Kemampuan mempertahankan hak-hak pribadi (tidak membiarkan 
orang lain mengganggu dan memanfaatkan dirinya).
20
 
d. Tujuan dan Manfaat menjadi asertif 
Tujuan perilaku asertif adalah mengkomunikasikan sesuatu 
dalam suasana saling percaya. Konflik yang muncul dihadapi dan solusi 
dicari untuk menguntungkan semua pihak. Individu yang asertif 
memulai komunikasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 
menyampaikan kepedulian dan rasa penghargaannya terhadap orang 
lain. Tujuan komunikasi ini adalah untuk mengungkapkan pendapat diri 
sendiri, menerima pendapat orang lain, dan untuk menyelesaikan 
masalah interpersonal tanpa merusak suatu hubungan. Perilaku asertif 
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mengharuskan seseorang untuk menghormati orang lain sebagaimana 
menghormati dirinya sendiri.21 
Kemampuan  asertif ini sangat bermanfaat sekali dalam 
membentuk mental komunikasi yang baik dan memberi penolakan 
dengan tetap menghargai dan menghormati orang lain, selain itu dengan 
memiliki kemampuan asertif maka individu juga dapat memperoleh 
manfaat, antara lain: 
1) Kemampuan asertif membuat seseorang merasa bertanggung jawab 
dan konsekuen untuk melaksanakan keputusannya sendiri. 
2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 
3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 
5) Meningkatkan self-esteem dengan percaya diri dalam 
mengekspresikan diri. 
e. Langkah-langkah untuk menjadi asertif 
Ada beberapa langkah untuk menjadi orang yang asertif: 
1) Asertif adalah kualitas diri yang sangat berharga. 
2) Percaya diri. 
3) Katakan apa yang kita inginkan. 
4) Tingkatkan body languange. 
5) Jangan terlalu banyak minta maaf. 
6) Berani berkata tidak. 
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7) Bekali diri dengan informasi akurat. 
8) Tak perlu menyenangkan semua orang. 
f. Dampak perilaku asertif 
Perilaku asertif seseorang dapat menimbulkan dampak seperti:  
1) Tidak membiarkan orang lain mengambil manfaat dari kondisi yang 
kita alami, dan orang lain juga memiliki kebebasan untuk 
mengungkapkan apa yang dirasakan. 
2) Tidak berperilaku agresif pada orang lain, bahkan menerima 
kehadiran orang lain dengan sikap terbuka. 
3) Kedua belah pihak yang berkomunikasi merasa nyaman, tidak ada 
yang ingin menyakiti lawan bicaranya dan tidak ada yang merasa 
disakiti hatinya. 
4) Tidak ada pihak yang merasa disalahkan dan dihina oleh keberadaan 
emosi negatif yang dirasakan oleh lawan bicaranya. 
5) Lawan bicara tidak terpancing untuk memberikan respons 
emosional.  
6) Meningkatkan harga diri dan percaya diri 
7) Meningkatkan harga diri orang lain 
8) Merasa termotivasi dan mengerti22 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
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bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 
orang lain. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Eliza (2014), mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Pekanbaru Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
meneliti dengan Judul: Efektifitas Layanan Penguasaan Konten dalam 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Hasil penelitian 
Eliza menunjukkan bahwa kelas XI (IPS1.IPS3) yang telah 
melaksanakan layanan penguasaan konten dalam meningkatkan aktivitas 
belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar 
tergolong pada kategori “cukup aktif” dengan persentase 59%.  
2. Dimas Sulistyanto (2014), mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang meneliti dengan 
judul: Upaya Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi Melalui Layanan 
Penguasaan Konten dengan Metode Kegiatan Kelompok atau Diskusi 
Kelompok Pada Siswa Kelas VIII F Sekolah Menengah Pertama Negeri 
5 Semarang. Hasil penelitian Dimas, bahwa komunikasi antarpribadi 
siswa kelas VIII F  Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Semarang 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten dengan metode kegiatan 
kelompok dan diskusi kelompok menunjukkan kategori sedang atau 
cukup baik.  
3. Bachtiar Aziz Syahbana (2011), mahasiswa Bimbingan Konseling 







Meningkatkan Kemampuan Asertif Melalui Layanan Penguasaan Konten 
dengan Metode Diskusi Kelompok dan Bermain Peran pada Siswa Kelas 
XII Bahasa SMAN 1 Ungaran. Hasil penelitian yang didapat sebelum pre 
test bahwa kemampuan asertif siswa kelas XII Bahasa dikategorikan 
rendah, dan hasil penelitian yang didapat sesudah post test bahwa 
kemampuan asertif siswa kelas XII Bahasa mengalami peningkatan 
dalam kategori tinggi dengan persentase 72%. 
Dari penelitian yang dilakukan Eliza, Dimas Sulistyanto, Bachtiar 
tersebut pada satu sisi hampir sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain 
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang Layanan 
Penguasaan Konten. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan Eliza adalah ingin mengetahui efektifitas Layanan Penguasaan 
Konten dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, sedangkan penelitian 
yang dilakukan Dimas Sulistyanto adalah ingin mengatahui sudah baikkah 
upaya guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan komunikasi 
antarpribadi melalui Layanan Penguasaan Konten dengan metode kegiatan 
kelompok atau diskusi kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar 
ingin mengetahui perubahan signifikan siswa yang belum asertif menjadi 
asertif melalui layanan penguasaan konten menggunakan media diskusi dan 
bermain peran.  
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 







Konsep operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep 
ini berkenaan dengan layanan penguasaan konten (Variabel X) dan 
kemampuan asertif (Variabel Y). 
Indikator layanan penguasaan konten dalam meningkatkan 
kemampuan asertif dalam kajian ini adalah: 
1. Menetapkan subjek atau peserta layanan. 
2. Penetapan dan penyiapan konten yang akan dipelajari secara rinci. 
3. Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan termasuk media. 
4. Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses 
pembelajaran penguasaan konten 
5. Mengimplementasikan high touch dan high tech dalam proses 
pembelajaran  
6. Menetapkan materi evaluasi 
7. Mengaplikasikan instrumen evaluasi 
Indikator dalam kemampuan asertif dalam kajian ini adalah : 
1. Percaya diri 
2. Kejujuran 
3. Tanggung jawab 
4. Menghargai orang lain 
5. Ketegasan 
Ciri seseorang yang memiliki perilaku asertif adalah hubungan yang 







melalui jalinan komunikasi secara langsung, terbuka dan jujur.
23
 Sedangkan 
kriteria perilaku asertif yang sedang: 
1. Masih ragu-ragu dalam menyatakan pendapat dan mengajukan pertanyaan 
terhadap orang lain. 
2. Menyerahkan keputusan yang terbaik pada orang lain atau mengikuti alur 
orang lain. 
3. Mempunyai pandangan hidup yang masih kabur. 
Kriteria perilaku asertif yang rendah adalah individu masih memiliki 
banyak ketakutan yang irasional yang meliputi sikap menampilkan perilaku 
cemas dan tidak mempunyai kemampuan untuk mempertahankan hak-hak 
pribadinya. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi pada penelitian ini adalah kemampuan asertif siswa 
berbeda-beda. Sehingga dalam pelaksanaan layanan penguasaan konten 
dengan teknik diskusi kelompok, siswa menampilkan kemampuan asertif 
yang berbeda pula. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
24
 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
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a. Ha : Layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok 
efektif untuk meningkatkan kemampuan asertif siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
b. Ho :  Layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok 
tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan asertif siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan one group pre-
test and post test design. Metode one group pre-test and post test design 
berarti sampel diberikan tes sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan 




01   X    02 
 Keterangan:  
O₁: Pengukuran (pre test), untuk mengukur tingkat kemampuan asertif 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten. 
X : Pelaksanaan layanan penguasaan konten. 
O₂: Pengukuran (post test), untuk mengukur tingkat kemampuan asertif 
siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak 
Hulu Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan peneliti yang 
pernah praktek dilokasi tersebut. Peneliti telah mengamati langung masalah-






masalah di lokasi tersebut. Selain itu, dari segi waktu dan biaya, lokasi ini 
dapat penulis jangkau sehingga mudah melakukan penelitian di lokasi 
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Oktober-28 November 2018. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IX D, sedangkan objek 
penelitiannya adalah efektifitas layanan penguasaan konten dengan teknik 
diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan asertif siswa. 
 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek 
yang diteliti. Populasi juga merupakan keseluruhan atau totalitas objek 
psikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu.
27
 Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas IX D yang memiliki kemampuan asertif rendah 
sebanyak 12 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterisitik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling (pengambilan sampel tujuan) untuk menentukan sampel. Siswa 
yang mempunyai kemampuan asertif rendah sebanyak 12 orang siswa. 
Pengambilan sampel diambil berdasarkan rekomendasi guru bimbingan 
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dan konseling. Untuk itu peneliti mempertimbangkan untuk mengambil 
sampel dengan teknik ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan dalam penelitian 
ini antara lain: 
a. Melakukan Pre-test 
Tujuan dari melakukan pre-test adalah untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan asertif siswa di kelas IX D sebelum diberikan 
layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi kelompok. Instrumen 
yang digunakan adalah angket pre-test yang berisi tentang indikator 
kemampuan asertif siswa. 
b. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan yang diberikan berupa layanan penguasaan konten 
dengan teknik diskusi kelompok yang dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap sampel yang telah ditentukan sebelumnya.  
Instrumen yang digunakan adalah dengan menggunakan observasi 
yang berisi tentang indikator kemampuan asertif siswa dan observasi 
efektifitas layanan penguasaan konten. Perlakuan yang diberikan 









Rincian Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik 
Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Asertif Siswa  
No Pertemuan  Waktu Tempat 
Kegiatan dan 
Materi 




Pre test; Diskusi 
Awal 

















Tips fokus dalam 
belajar 




Sikap dan perilaku 
belajar 








c. Melakukan Post-Test 
Melakukan post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-test 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana layanan penguasaan konten 
mempengaruhi kemampuan asertif siswa. Instrumen yang digunakan 
adalah angket post test yang berisi tentang indikator kemampuan asertif 
siswa. 
d. Observasi  
Tujuan dari melakukan observasi adalah untuk mengetahui 





sesudah dilaksanakan nya layanan penguasaan konten dengan teknik 
diskusi kelompok. Observasi dilaksanakan di ruang kelas IX D pada 
siswa kelas IX D yang memiliki kemampuan asertif rendah yaitu 
berjumlah 12 orang. Observasi dilaksanakan pada saat perlakuan 
(treatment) dengan mengamati tanda-tanda perilaku asertif yang 
muncul pada siswa saat treatment berlangsung. 
e. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh 
subjek yang bersangkutan.
28
 Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, 
artifact, gambar, maupun foto. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti berkenaan ketepatan cara-cara dalam mengumpulkan data.
29
 
Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
a. Pedoman Observasi 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Observasi digunakan untuk memudahkan observer dalam mengamati 
perilaku asertif yang ditunjukkan. 
                                                             





Penelitian ini dengan menggunakan observasi langsung yang 
dilakukan oleh peneliti juga observer. Observasi dilakukan saat 
pemberian layanan dan sesudah pemberian layanan. Sedangkan alat 
pencatat observasi yang digunakan adalah dalam bentuk penilaian 
(rating scale), karena peneliti ingin melihat langsung perubahan tingkah 
laku subjek dalam bersikap asertif. Observasi rating scale dilakukan 
dengan mengamati kemudian memberikan nilai pada perilaku observe 
sesuai dengan format yang telah ditentukan. Pedoman observasi dapat 
dilihat dalam lampiran. 
Dalam mendeskripsikan tingkat kemampuan asertif yang memiliki 
rentangan interval 1-5, dibuat interval kriteria kemampuan asertif yang 
disajikan dalam tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.3 
Kategori Tingkatan Kemampuan Asertif 
Interval Skor Kategori 
88 % - 100 % Sangat Mampu 
71 % - 87 % Mampu 
54 % - 70 % Cukup Mampu 
37 % - 53 % Tidak Mampu 
20 % - 36 % Sangat Tidak Mampu 
 
b) Soal Pre test dan Post Test (Angket) 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang kemampuan asertif siswa sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa. Siswa 
                                                                                                                                                                      





mengisi angket dengan memberikan tanda checklist (√) di setiap kondisi 
yang dialaminya pada setiap pernyataan. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Efektifitas Layanan Penguasaan Konten untuk 




















Indikator Sub Indikator                 
Item 
Jumla





Percaya diri Mampu 
menyuarakan        
pendapat 
1 2 2 
Kejujuran  Tidak menutup 
diri dari saran 
orang lain 
 3 1 
Jujur dalam         
mengekspresik
an perasaan    







7,8 5,6,9 5 
Menghargai 
orang lain  
Mendengarkan 
dan memahami 







menyinggung          
perasaan orang 
lain 
 14 1 
Ketegasan  Mampu 
mempertahan        
kan hak-hak 
pribadi   
 15 1 
Memiliki 
kemampuan        
yang tegas 
dalam        
bertindak   





Alat ukur dalam angket ini adalah skala likert, berikut skor jawaban 
pada setiap pernyataan di angket: 
Tabel 3.5 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektifitas Layanan 
Penguasaan Konten untuk meningkatkan Kemampuan Asertif 
+ Skor - Skor 
SS = Sangat Setuju 5 SS = Sangat Setuju 1 
S = Setuju 4 S = Setuju 2 
KS = Kurang Setuju 3 
KS = Kurang  
Setuju 
3 
TS = Tidak Setuju 2 TS = Tidak Setuju 4 
STS = Sangat Tidak 
Setuju 
1 




1. Uji Validitas 
Amirah mengatakan sesuatu alat ukur dikatakan valid apabila  alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang ingin diukur.
30
 Untuk 
mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni mengkolerasikan 
skor item instrument dan skor totalnya dengan bantuan program SPSS 
21.0 for windows. Menggunakan rumus product moment dari pearson.  
rxy= 
(   ) (  )(  )




Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
 X : Jumlah skor butir 
 Y : Jumlah skor total 
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 x² : Jumlah kuadrat butir 
 y²  : Jumlah kuadrat total 
 XY: Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N : Jumlah responden 
Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
table maka dapat dikatakan item tersebut tidak valid sehingga perlu 
diganti. 
Hasil uji coba keefektifitas layanan penguasaan konten untuk 
meningkatkan kemampuan asertif siswa yang berjumlah 30 item 
pernyataan dengan masing-masing alternatif jawaban. Dari 30 item 
pernyataan setelah uji validitas, maka diperoleh 16 item pernyataan 















Hasil Uji Validitas Angket Efektifitas Layanan Penguasaan Konten 
untuk Meningkatkan Kemampuan Asertif siswa 
No 
Pernyataan 
r Hitng r Tabel Kesimpulan Keterangan 
P1 0,090 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P2 0,373 0,3291 Valid Digunakan 
P3 0,660 0,3291 Valid  Digunakan 
P4 0,506 0,3291 Valid         Digunakan 
P5 0,171 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P6 0,499 0,3291 Valid Digunakan 
P7 0,223 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P8 0,000 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P9 0,719 0,3291 Valid Digunakan 
P10 0,394 0,3291 Valid Digunakan 
P11 0,215 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P12 0,287 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P13 0,424 0,3291 Valid Digunakan 
P14 0,472 0,3291 Valid Digunakan 
P15 0,697 0,3291 Valid Digunakan 
P16 0,172 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P17 0,100 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P18 0,152 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P19 0,446 0,3291 Valid Digunakan 
P20 0,427 0,3291 Valid Digunakan 
P21 0,338 0,3291 Valid Digunakan 
P22 0,226 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P23 0,468 0,3291 Valid Digunakan 
P24 0,343 0,3291 Valid Digunakan 
P25 0,299 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P26 0,481 0,3291 Valid Digunakan 
P27 0,540 0,3291 Valid Digunakan 
P28 0,276 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P29 0,040 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P30 0,314 0,3291 Tidak Valid Tidak Digunakan 
Sumber : Data olahan SPSS 21.0 for windows 2018 
Berdasarkan tabel 3.2 di atas di atas diketahi r tabel pada α (alpha) 
0.05 atau taraf signifikan 5% dengan jumlah N= 36, maka dapat 
diperoleh nilai N=36, maka dapat diperoleh nilai df=34 (df=N-2 = 36-





dilihat bahwa ada 16 item yang r hitung > r tabel dan 14 item 
pernyataan yang r hitung < r tabel. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian tentang konsistensi dan 
ketelitian sehingga suatu instrument cukup dapat dipercaya.
31
 Uji 
reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan program 
SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rumus Alpha Cronbach.  
r11 = [
 
(   )
]   [  




r11 : Nilai reliabilitas 
∑Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St : Varians total 
k : Jumlah item 
Tabel 3.7 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data penelitian 
menjadi bermakna. Kegiatan menganalisa data dilakukan setelah data dari 
seluruh responden terkumpul.32 
1. Deskripsi Data 
Penentuan kategori kecendrungan dan tiap-tiap variable didasarkan 
pada norma atau ketentuan kategori. Dalam hal ini, kategori tersebut 
berdasarkan norma atau ketentuan kategori yang terdiri dari kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Deskripsi ketercapaian peningkatan kemampuan asertif siswa 
berdasarkan hasil observasi dan pre-test dan post-test dengan norma 
kategori diklasifikasikan dengan kriteria tinggi, sedang, rendah. 
Kategorisasi diperlukan untuk menempatkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara terjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur. Dalam melakukan kategorisasi 
diperlukan rentangan data atau interval.
33
 Yang diperoleh dari rumus 
berikut: 
    i = 




i : Interval 
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DT : Data Tinggi 
DR : Data Rendah 
K : Jumlah Kelas  
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 16 butir. Maka dari itu skor 
terkecil adalah 16, sedangkan skor terbesar adalah 80. Berdasarkan skor 
tersebut, maka: 
Data  tinggi : 16x5 = 80 
Data rendah  : 16x1 = 16 
interval = 
  -  
 
    
Peningkatan kemampuan asertif maka digunakanlah interval kategori 
normatif dengan angka 13. Dengan demikian dapat diperoleh norma 
kategori dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Norma Kategori Peningkatan Kemampuan Asertif 
Interval Skor Kategori 
67-80 Sangat Tinggi (ST) 
54-66 Tinggi (T) 
41-53 Sedang (S) 
28-40 Rendah (R) 
15-27 Sangat Rendah (SR) 
  
Analisis data deskriptif persentase digunakan untuk mencari tingkat 
persentase keefektifan layanan penguasaaan konten untuk meningkatkan 
kemampuan asertif. Peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 
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menjelaskan hasil perhitungan skor pretest dan posttest.Adapun rumus 




      
P  : Persentase munculnya perilaku 
n : Skor hasil munculnya perilaku  
N : Jumlah pernyataan x nilai skor tertinggi 
Skala prilaku menggunakan skor 1-5. Oleh karena itu interval 
kelas data ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
Persentase skor maksimum = (5 : 5) x 100 % = 100 % 
Persentase skor minimum = (1 : 5) x 100 % = 20 % 
Rentangan persentase skor = 100% - 20% = 80 % 
Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tingkat 
persentase perilaku keefektifan layanan penguasaan konten untuk 
meningkatkan kemampuan asertif yaitu : 
Tabel 3.9 
Norma Kategori Persentase 
Peningkatan Kemampuan Asertif 
Interval Skor Kategori 
88 % - 100 % Sangat Tinggi (ST) 
71 % - 87 % Tinggi (T) 
54 % - 70 % Sedang (S) 
37 % - 53 % Rendah (R) 
20 % - 36 % Sangat Rendah (SR) 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





menggunakan pengujian parametrik adalah ketika data tersebut normal, 
sedangkan data nilai yang telah diuji tidak berdistribusi normal. Output Uji 
Wilcoxon dengan menggunakan software SPSS 21.00 sebagai berikut:   
Tabel 3.10 








Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 
 
Berdasarkan output di atas, diketahui Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai 
0.002. Karena nilai 0.002 lebih kecil dari ˂  . 5, maka dapat di simpulkan 
bahwa “Ha diterima”. Artin a ada perbedaan antara kemampuan asertif 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Sebelum dilaksanakan Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik 
Diskusi Kelompok, kemampuan asertif siswa berada di kategori rendah 
yaitu 49%.  
2. Pelaksanaan layanan penguasaan konten di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu kurang efektif sebab masih menggunakan teknik 
ceramah yang kurang menimbulkan kemampuan asertif siswa. 
3. Setelah dilaksanakan Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Diskusi 
Kelompok, kemampuan asertif meningkat menjadi 77% dengan kategori 
tinggi.  
Dengan demikian kemampuan asertif siswa setelah dilaksanakan 
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Diskusi Kelompok mengalami 
kenaikan dengan rata-rata persentase sebesar 28%.  
B. Saran 
Peneliti mengemukakan saran-saran berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diuraikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak-pihak Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kampar agar dapat bekerjasama menggunakan dan mengembangkan sama 






2. Kepada siswa-yang telah memperoleh perlakuan penelitian ini agar terus 
mampu menampilkan perilaku baru dan menghilangkan perilaku lama, 
serta mau membagi ilmu yang telah didaptkan kepada teman-teman yang 
lain. 
3. Kepada peneliti lanjutan dapat mengembangkan penelitian dengan topik 
layanan penguasaan konten dalam meningkatkan kemampuan asertif 
dengan pendekatan-pendekatan lainnya.  
4. Bagi peneliti agar lebih mengembangkan teori-teori bimbingan dan 
konseling untuk sebagai dasar melaksanakan penelitian lanjutan dan 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan dengan 
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 ANGKET KEMAMPUAN ASERTIF 
(Pre test) 
Petunjuk pengisian  
1. Tulislah identitas diri anda di kolom yang telah disediakan.  
2. Dibawah ini ada 16 pernyataan, pada setiap pernyataan diikuti dengan pilihan 
jawaban yaitu :  
SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Setuju  
S :  Apabila pernyataan tersebut Setuju  
KS : Apabila pernyataan tersebut Kurang Setuju  
TS : Apabila pernyataan tersebut Tidak Setuju  
STS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju  
3. Tugas anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda karena 
jawaban anda tidak dinilai berdasarkan benar atau salah.  
4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom  yang telah disediakan.  
 
Nama Responden :  
Kelas   :  












  Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya harus percaya diri ketika berbicara di depan orang banyak.      
2 Saya tidak berani menyampaikan pendapat di depan kelas      
3 Saya merasa malu untuk  menyampaikan masalah saya kepada orang lain.      
4 Saya tidak berani untuk bercerita kepada teman tentang masalah pribadi.      
5 Ketika sedang mengalami masalah, saya tidak berusaha menghadapinya.      
6 Saya tidak berani mengungkapkan masalah saya kepada teman sendiri      
7 Saya akan bangkit bila mengalami kegagalan      
8 Saya tidak akan lari dari masalah yang sedang saya hadapi.      
9 Saya sering menyalahkan orang lain daripada mencari solusi untuk 
menyelesaikannya. 
     
10 Bagi saya, kritikan merupakan masukan yang bermanfaat bagi saya.      
11 Saya kurang senang mendengarkan cerita teman yang sedang mengalami 
masalah karena hal itu hanya membuang waktu saja 
     
12 Saya terkadang acuh tak acuh ketika ada orang  yang berbicara dengan saya.      
13 Saya sering marah-marah ketika sedang berdebat dalam sebuah diskusi.      
14 Saya terkadang belum bisa menjaga perasaan orang lain.      
15 Saya tidak berani mempertahankan sesuatu yang saya anggap benar.      
16 Saya lebih suka mengatakan jujur apa adanya dari pada harus berpura-pura.      
 
  
 ANGKET KEMAMPUAN ASERTIF 
(Post test) 
Petunjuk pengisian  
1. Tulislah identitas diri anda di kolom yang telah disediakan.  
2. Dibawah ini ada 16 pernyataan, pada setiap pernyataan diikuti dengan pilihan 
jawaban yaitu :  
SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan anda  
S :  Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan anda  
KS : Apabila pernyataan tersebut Kurang sesuai dengan keadaan anda  
TS : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan anda  
STS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda 
3. Tugas anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda karena 
jawaban anda tidak dinilai berdasarkan benar atau salah.  
4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom  yang telah disediakan.  
 
Nama Responden :  
Kelas   :  












  Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya harus percaya diri ketika berbicara di depan orang banyak.      
2 Saya tidak berani menyampaikan pendapat di depan kelas      
3 Saya merasa malu untuk  menyampaikan masalah saya kepada orang lain.      
4 Saya tidak berani untuk bercerita kepada teman tentang masalah pribadi.      
5 Ketika sedang mengalami masalah, saya tidak berusaha menghadapinya.      
6 Saya tidak berani mengungkapkan masalah saya kepada teman sendiri      
7 Saya akan bangkit bila mengalami kegagalan      
8 Saya tidak akan lari dari masalah yang sedang saya hadapi.      
9 Saya sering menyalahkan orang lain daripada mencari solusi untuk 
menyelesaikannya. 
     
10 Bagi saya, kritikan merupakan masukan yang bermanfaat bagi saya.      
11 Saya kurang senang mendengarkan cerita teman yang sedang mengalami 
masalah karena hal itu hanya membuang waktu saja 
     
12 Saya terkadang acuh tak acuh ketika ada orang  yang berbicara dengan saya.      
13 Saya sering marah-marah ketika sedang berdebat dalam sebuah diskusi.      
14 Saya terkadang belum bisa menjaga perasaan orang lain.      
15 Saya tidak berani mempertahankan sesuatu yang saya anggap benar.      
16 Saya lebih suka mengatakan jujur apa adanya dari pada harus berpura-pura.      
 




% = Persentase yang dicari 
n = siswa yang asertif 
N = Siswa yang memiliki asertif rendah 
Aspek yang diamati pada tiap pertemuan 




Pertemuan V Pertemuan 
VI 
1. Percaya diri: 
 
  
 x 100% 

























































 x 100% 
= 91,6% 
3. Tanggung jawab: 
 
  
 x 100% 




































































































Rumus % : 
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 x 100 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Pribadi 
C. Topik : Cara meningkatkan percaya diri 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 24 Oktober 2018    
I. Tujuan  : Siswa mampu mengetahui cara meningkatkan percaya diri dan           
mengimplementasikan dalam kehidupan pribadinya. 
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Cara meningkatkan percaya diri”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Cara meningkatkan 
percaya diri”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 24 Oktober 2018    
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Pribadi 
C. Topik : Sikap dan perilaku belajar 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 14 November 2018 
I. Tujuan  : Untuk mengetahui sikap dan perilaku belajar siswa 
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Sikap dan perilaku belajar”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Sikap dan perilaku 
belajar”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 14 November 2018 
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Sosial 
C. Topik : Etika Pergaulan Remaja 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 31 Oktober 2018 
I. Tujuan  : Untuk mengetahui siswa dapat menjaga etika dalam bergaul dengan 
orang lain 
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Etika Pergaulan Remaja”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Etika Pergaulan 
Remaja”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 31 Oktober 2018 
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Sosial 
C. Topik : Tips fokus dalam belajar 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 7 November 2018 
I. Tujuan  : Siswa dapat mengetahui tips fokus dalam belajar dan 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari   
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Tips fokus dalam belajar”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Tips fokus dalam 
belajar”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 7 November 2018 
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Pribadi 
C. Topik : Mengenal norma kehidupan 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 28 November 2018 
I. Tujuan  : Untuk mengetahui norma yang berlaku dalam kehidupan dan sanksi 
untuk pelanggarannya 
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Mengenal norma kehidupan”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Mengenal norma 
kehidupan”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 28 November 2018 
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Layanan : Layanan Penguasaan Konten 
B. Bidang : Pribadi 
C. Topik : Asertif dari perkataan orang 
D. Fungsi : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Sasaran : Siswa kelas IX D 
F. Tempat : Ruang Kelas 
G. Waktu : 1 x 45 menit    
H. Tanggal : 22 Oktober 2018 
I. Tujuan  : Siswa dapat memaknai perilaku asertif dan mengimplementasikan 
dalam kehidupan nyata. 
J. Uraian Kegiatan  
1. Strategi penyajian  : a. Pendahuluan 
1) Mengadakan rapport. 
2) Menjelaskan tujuan pemberian layanan. 
b. Pelaksanaan 
1) Penjelasan materi tentang “Asertif dari perkataan orang”. 
2) Pelaksanaan diskusi kelompok tentang “Asertif dari perkataan 
orang”. 
c. Penutup  
1) Menyimpulkan uraian materi layanan. 
2) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
d. Evaluasi   
1) Proses 
 1. Mengamati siswa dalam menerima layanan 
2. Mengungkapkan pemahaman atas materi yang telah 
diberikan 
2) Hasil : Laiseg dan Laijapen 
 
      Siak Hulu, 22 Oktober 2018 
Mengetahui,  
Guru Bimbingan Konseling           Pemberi Layanan 
 
 
Dra. Junaida     Tiaghardini 
NIP. 1966 0202 199203 2006     NIM. 11413200552 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
A Komponen  Layanan Penguasaan Konten 
B Bidang Layanan Pribadi  
C Topik / Tema Layanan Cara meningkatkan percaya diri 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan  
E Tujuan Umum 1. Siswa mampu menerapkan rasa percaya diri secara positif 
2. Siswa dapat memahami apa yang dimaksud rasa percaya 
diri 
3. Siswa dapat tercegah dari hal-hal yang negative apabila rasa 
percaya diri terlalu tinggi  
F Tujuan Khusus Siswa mampu mengetahui cara meningkatkan percaya diri dan 
mengimplementasikan dalam kehidupan pribadinya 
G Sasaran Layanan Kelas IX 
H Materi Layanan 1. Pengertian percaya diri 
2. Penyebab seseorang tidak percaya diri 
3. Akibat tidak percaya diri 
4. Cara menumbuhkan rasa percaya melalui aktivitas sehari-hari 
5. Manfaat adanya rasa percaya diri 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  40 Menit 




K Metode/Teknik Ceramah dan diskusi 
L Media / Alat  Laptop, Power Point 
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1. Apersepsi, Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran 
(Salam pembuka, berdoa, absensi, kebersihan kelas). 
2. Ice breaking 
3. Guru bk menyampaikan tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Guru BK memberikan penjelasan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK memberikan penejelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
a. Kegiatan peserta 
didik 
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang sesuai dengan 
langkah-langkah dan tugas serta tanggung jawab yang 
dijelaskan. 
  b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
Menyampaikan materi yang telah disiapkan 
 3. Tahap Penutup Guru BK memberi penguatan atau merencanakan tindak lanjut 
N Evaluasi 
 1.  Evaluasi Proses 1.  Merasakan suasana pertemuan menyenangkan/kurang 
menyenangkan/tidak menyenangkan.  
2. Topik yang dibahas sangat penting/ kurang penting/ tidak 
penting. 
3. Cara guru BK menyampaikan materi mudah dipahami/tidak  
mudah/sulit dipahami 
4. Kegiatan yang diikuti menarik/kurang menarik/ tidak 
menarik untuk diikuti.  
 
2.  Evaluasi Hasil 1. Mengadakan refleksi kembali kepada siswa 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan (contoh 
semangat/kurang semangat/tidak semangat) 
3. Siswa menyampaikan pendapat atau bertanya sesuai dengan 
topik/kurang sesuai/tidak sesuai. 
4. Cara siswa memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
guru BK, mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami.  
  
 
   
   
  Siak Hulu,  2018/2019 
 Mengetahui: 




 Dra. Junaida                                  Tia ghardini 






 CARA MENUMBUHKAN RASA PERCAYA DIRI 
A. Pengertian percaya diri.  
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka 
sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak 
terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. Menurut 
Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling (2005:87), percaya diri 
adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat 
pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak 
percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, 
karena itu sering menutup diri. Kepercayaan diri oleh Lauser didevinisikan sebagai 
suatu perasaan atau sikap tidak mementingkan diri sendiri cukup toleran, tidak 
memerlukan orang lain, selalu optimis, gembira dan tidak ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan.  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan  bahwa Rasa percaya diri adalah 
sikap yang dapat di tumbuhkan dari sikap sanggup berdiri sendiri, sanggup menguasai 
diri sendiri dan bebas dari pengendalian orang lain dan bagaimana kita menilai diri 
sendiri sama orang lain menilai kita.sehingga kita mampu menghadapi situasi apapun. 
 
B. Penyebab seseorang tidak percaya diri 
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang tidak percaya diri, 
diantaranya yaitu :  
1. Kurang mengenal diri. 
2. Kecemasan kita tidak bisa membangun rasa percaya diri.  
3. Kurangnya wawasan kita. 
 
C. Akibat Jika tidak Percaya Diri  
1) Tidak memiliki sesuatu (keinginan, tujuan, target) yang diperjuangkan secara 
sungguh sungguh. 
2) Tidak memiliki keputusan melangkah yang decissive (ngambang)  
3) Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau kesulitan. 
4) Kurang termotivasi untuk maju, malas-malasan atau setengah-setengah.  
 5) Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung jawab (tidak 
optimal).  
6) Canggung dalam menghadapi orang.  
7) Tidak bisa mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan 
mendengarkan yang meyakinkan.  
8) Sering memiliki harapan yang tidak realistis.  
9) Terlalu sensitif (perasa)  
 
D. Cara menumbuhkan rasa percaya diri melalui aktivitas sehari-hari :  
1. Tidak lagi berpura-pura yakin secara berlebihan , Artinya, Anda harus jujur pada 
cara Anda mengesampingkan kegelisahan diri. Jujur pula pada cara Anda 
mengabaikan angan-angan Anda. Memang tidak sulit untuk menipu diri, bahwa 
Anda memiliki keyakinan pada rasa percaya diri. Caranya, cukup mudah: Dengan 
menciutkan angan-angan Anda, Dengan membohongi diri sendiri tentang apa yang 
benar-benar Anda butuhkan, Dengan mengerjakan semua yang biasa-biasa saja, 
Dengan menghindari orang-orang atau situasi yang menantang Anda, Dengan 
berkata pada diri sendiri: “Masa bodoh!”  
2. Duduklah Selalu Di Barisan Paling Depan Di mana pun anda berada, ambillah 
selalu tempat yang paling depan. Jangan malu untuk menjadi sedikit mencolok dari 
yang lainnya. Sebab kebanyakan orang merasa kurang percaya diri untuk tampil 
mencolok. Tapi ingat, tidak ada yang tak mencolok sehubungan dengan 
kesuksesan. Duduk di barisan terdepan obat mujarab menumbuhkan rasa percaya 
diri.  
3. Biasakan Mengadakan Kontak Mata Bagaimana seseorang menggunakan matanya 
memberitahu kita banyak hal tentang diri orang itu. Banyak orang yang merasa 
risih jika mereka harus menatap mata lawan bicaranya. Ini keliru. Menghindari 
kontak mata, menimbulkan kesan yang kurang baik akan diri kita kepada lawan 
bicara kita. Ketika bertemu dan berhubungan dengan orang baru, lakukan ini untuk 
menanamkan rasa percaya diri yang luar biasa. Sambut ia dengan menjabat 
tangannya penuh semangat, genggam yang kuat, tatap matanya, dan katakan 
“senang sekali berkenalan dengan anda.  
4. Berjalan 25 Persen Lebih Cepat Berjalan lebih cepat terbukti mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri kita dengan sangat ampuh. Gunakan teknik 
berjalan 25 persen lebih cepat untuk mengembangkan kepercayaan diri. Tegakkan 
 bahu, angkat kepala, bergerak maju sedikit lebih cepat dan rasakan kepercayaan 
diri anda berkembang.  
5. Praktekkan Untuk Semakin Banyak Berbicara Di Depan Umum Ketika sedang 
berada dalam sebuah diskusi umum atau seminar. Banyak orang yang bersifat 
semakin memperparah pengikisan kepercayaan diri mereka. Mereka malu dan 
takut untuk berbicara. Sebab mereka takut dianggap bodoh jika saja apa yang 
dikatakannya itu salah. Ini tidak benar. Tidak ada orang yang terlihat bodoh sebab 
berbicara di depan umum. Takut berbicara adalah musuh sukses yang harus 
dikalahkan. Jangan pernah malu berbicara dan berkomentar. Mungkin di awal akan 
sedikit sulit. Namun di awal ini pula yang menentukan sikap selanjutnya. Jika kita 
gagal berkomentar pada suatu diskusi, biasanya ini akan berlanjut pada diskusi 
selanjutnya. Jadi jangan ragu untuk berbicara di setiap kesempatan. Ini adalah 
vitamin kepercayaan diri yang ampuh.  
 
E. Manfaat Adanya Rasa Percaya Diri.  
1. Anda akan menjadi pribadi yang tahan banting, tidak mudah terpengaruh oleh 
orang lain. Karena anda telah mempunyai prinsip hidup yang tidak dapat 
dilemahkan oleh orang lain. 
2. Mampu mengatasi keadaan dengan baik. Mampu menggunakan akal bijak 
sehingga tidak mudah terprovokasi oleh orang yang ingin “memancing di air 
keruh”.  
3. Tahu kapasitas diri sendiri, sehingga mengerjakan sesuatu secara efektif dan 
efisien. 
4.  Memandang semua hal secara optimis.  
5. Kualitas kepribadian meningkat yang tentunya akan meningkatkan hubungan 
anda dengan orang-orang di sekeliling anda.  
6. Mampu mengontrol emosi dengan baik.  
7. Hidup anda akan lebih sistematis.  
 
 SIKAP DAN PERILAKU BELAJAR 
 Perkembangan dunia berjalan semakin cepat. Manusia bekerja semakin baik. Persoalan 
yang muncul semakin rumit. Anda memerlukan berbagai ketrampilan yang baru. Bukan hanya 
sebagai alat untuk meraih kemampuan. Namun untuk berada di suatu tempat, anda dituntut untuk 
tahu bagaimana menjaga posisi, karena itu, jangan berhenti belajar. 
 Dari hari ke hari, manusia akan menemukan cara-cara terbaik bagi hidup mereka. Rahasia 
alam ini terlalu Maha besar untuk dimengerti. Kita tidak harus mengetahui semua jawaban, 
namun kita harus berusaha tahu apa yang terbaik bagi hidup kita. Untuk itu kita harus belajar 
seumur hidup. 
Pengertian Belajar 
Thursan Hakim (2000:1) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di 
dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut Deampakkan dalam bentuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dll. Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas 
dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan 
kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar, apabila seseorang 
tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, maka orang tersebut 
sebenarnya belum mengalami  proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di 
dalam proses belajar. 
Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal adalah 
kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan 
sebagainya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya 
ruang belajar yang bersih, sarana dan prasarana belajar yang memadai.  
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam belajar, untuk mencapai hasil yang maksimal 
adalah  sebagai  berikut: 
a. Keadaan jasmani 
Belajar memerlukan tenaga atau keadaan jasmani yang sehat. 
b. Keadaaan emosional dan sosial 
 Keadaan emosional harus senantiasa dijaga, agar tetap stabil. Siswa yang merasa jiwanya 
tertekan, selalu dalam keadaan takut akan gagal, mengalami kegoncangan karena emosi-
emosi yang kuat tidak dapat belajar efektif. Apalagi siswa yang tidak disukai temannya, 
dia  akan menemui kesulitan belajar. 
c. Keadaan Lingkungan 
Tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh pengaruh-pengaruh 
sekitar 
d. Memulai Belajar 
Pada permulaan belajar sering dirasakan kelambatan/malas, keengganan 
melakukan aktifitas. Kalau perasaan kuat, belajar itu sering diundurkan, malahan tak 
dikerjakan. Untuk mengatasi, mulailah waktu belajar tepat sesuai jadual rutin, misalnya; 
pukul tujuh tepat untuk memulai belajar dan diakhiri sesuai dengan kebutuhan waktu 
belajar. 
e. Membagi tugas 
Sebelum memulai belajar lebih dahulu menentukan apa yang harus diselesaikan 
dalam waktu tertentu. Jangan melakukan belajar terlampau berat untuk diselesaikan . 
Hendaknya kegiatan belajar direncanakan  sesuai jadual kegiatan sehari-hari siswa,  
sehingga beban belajar terasa ringan dengan penuh semangat belajar. 
f. Menggunakan Waktu 
Menghasilkan sesuatu hanya mungkin jika kita gunakan waktu dengan efisien. 
Waktu lewat sudah hilang dan takkan kembali lagi. Janganlah banyak membuang waktu 
terbuang sia-sia tanpa digunakan untuk belajar ataupun mengerjakan sesuatu yang berarti. 
Selesaikan tugas sekarang dan jangan sering diundur. 
g. Adakan Kontrol 
Evaluasilah pada akhir belajar, berapa banyak pelajaran yang telah dikuasai. 
Lakukan perbaikan pada bidang yang kurang diperbaiki. Kemampuan intelektual siswa 
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui 
berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya 
untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung.  
  
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
A Komponen  Layanan Penguasaan Konten 
B Bidang Layanan Sosial 
C Topik / Tema Layanan Etika Pergaulan Remaja 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pencegahan  
E Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui etika pergaulan remaja 
F Tujuan Khusus Agar siswa dapat menjaga etika dalam bergaul dengan orang lain 
G Sasaran Layanan Kelas IX 
H Materi Layanan 1. Pengertian etika 
2. Prinsip etika pergaulan 
3. Norma – Norma yang Berlaku dalam Masyarakat 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  40 Menit 
J Sumber Materi Sandi Ferdian, Kumpulan Materi Bimbingan 
Konseling,(Pekanbaru: PIONEER MPI, 2015) 
  
K Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 
L Media / Alat  Laptop, Buku  
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1. Apersepsi, Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran 
(Salam pembuka, berdoa, absensi, kebersihan kelas). 
2. Ice breaking 
3. Guru bk menyampaikan tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Guru BK memberikan penjelasan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK memberikan penejelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
a. Kegiatan peserta 
didik 
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang sesuai dengan 
langkah-langkah dan tugas serta tanggung jawab yang 
dijelaskan. 
 b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
Menyampaikan materi yang telah disiapkan 
 3. Tahap Penutup Guru BK memberi penguatan atau merencanakan tindak lanjut 
N Evaluasi 
  
 1.  Evaluasi Proses 1.  Merasakan suasana pertemuan menyenangkan/kurang 
menyenangkan/tidak menyenangkan.  
2. Topik yang dibahas sangat penting/ kurang penting/ tidak 
penting. 
3. Cara guru BK menyampaikan materi mudah dipahami/tidak  
mudah/sulit dipahami 
4. Kegiatan yang diikuti menarik/kurang menarik/ tidak 
menarik untuk diikuti.  
 
2.  Evaluasi Hasil 1. Mengadakan refleksi kembali kepada siswa 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan (contoh 
semangat/kurang semangat/tidak semangat) 
3. Siswa menyampaikan pendapat atau bertanya sesuai dengan 
topik/kurang sesuai/tidak sesuai. 
4. Cara siswa memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
guru BK, mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami.  
  
 
   
   
  Siak Hulu,  2018/2019 
 Mengetahui: 




 Dra. Junaida                                  Tia ghardini 









ETIKA PERGAULAN REMAJA 
 
A. Pengertian Etika 
Manusia di kodratkan hidup sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Manusia 
sebagai makhluk individu melakukan berbagai kegiatan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kodrat manusia sebagai makhluk sosial tampak pada kebutuhannya 
akan orang lain dalam usaha memenuhi kebutuhan pribadi manusia. Interaksi tersebut 
dapat berjalan dengan baik apabila ada batasan – batasan yang menjadi kesepakatan 
bersama dan ditaati oleh semua pihak pergaulan yang dapat membantu seseorang dalam 
mencapai cita – cita. Etika, berasal dari bahasa Yunani Ethos, yang artinya falsafah 
moral dan merupakan pedoman cara hidup yang benar dilihat dari sudut budaya, susila 
serta agama. Etika memuat kriteria apa yang “baik” dan apa yang “tidak baik”, asas/nilai 
yang berkenaan dengan akhlak, serta nilai apakah suatu perbuatan boleh atau tidak boleh 
dilakukan. Pergaulan yang beretika membuat manusia saling menghormati satu sama lain 
sehingga kenyamanan dalam menunaikan kewajiban dan menikmati hak masing – 
masing dapat terjamin.  
 
B. Prinsip Etika Pergaulan 
Pada dasarnya, etika pergaulan berhubungan erat dengan tata susila dan adat istiadat. 
Ketentuan sopan santun itu meliputi berbagai bidang kehidupan kita sehari – hari. Etika 
pergaulan harus dikuasai agar hubungan kita dengan orang lain dapat lebih baik dan 
dapat menyenangkan semua pihak yang kita ajak bergaul, di samping mengetahui etika 
pergaulan juga menggunakan perasaan sehingga orang disekitar kita merasa senang 
dalam segala suasana dan keadaan.  
Beberapa prinsip etika pergaulan secara umum perlu di perhatikan dalam kehidupan 
sehari – hari antara lain : 
a) Prinsip Hak dan Kewajiban 
Hak adalah suatu kewenangan yang secara sah dimiliki oleh seseorang. Hak 
dasar yang dimiliki tiap manusia adalah “hak asasi manusia”. Kewajiban pada 
hakikatnya adalah suatu tugas yang harus dijalankan oleh setiap manusia untuk 
memperoleh, mempertahankan, dan membela haknya. Setiap hak perlu di ikuti 
oleh kewajiban, jika kita berhak atas hidup, maka kita wajib mempertahankan 
hidup itu, yaitu dengan memelihara dan mengembangkan hidup sebaik – bainya 
  
melalui kerja keras. Ada 4 macam kewajiban yang hendaknya dijalankan oleh 
setiap pribadi : 
 Kewajiban terhadap diri sendiri, yaitu kewajiban manusia secara pribadi 
atau perorangan yang bertujuan untuk membina, mengembangkan, dan 
menjalankan hidup pribadi. 
 Kewajiban terhadap orang lain, baik perorangan maupun perkelompok, 
untuk menghormai hak – hak orang lain. 
 Kewajiban terhadap negara, yaitu kewajiban untuk membela negara, 
menaati peraturan negara, serta menjunjung tinggi nama baik negara. 
 Kewajiban terhadap tuhan, yaitu kewajiban untuk menghormati, 
menerima dan menaati hukum – hukumnya, serta mempertanggung 
jawakan segala perbuatan kita di hadapannya.  
b) Prinsip Tertib Dan Disiplin 
Tertib dan disiplin adalah suatu keadaan yang menunjukkan ketundukan 
terhadap hukum atau peraturan yang telah ditetapkan dengan penuh kesadaran 
demi tercapai tujuan bersama. Prinsip itu meliputi hukum dan peraturan, 
ketaatan/ketundukan terhadap hukum dan peraturan, kesadaaran untuk 
tunduk/patuh, serta keinginan untuk mencapai tujuan. 
c) Prinsip Kesopanan 
Sopan berarti bertingkah laku atau bertindak sesuai dengan norma kesopanan 
dan norma kesusilaan. Orang yang sopan biasanya rendah hati dalam sikap, 
tindakan dan tutur kata.  
d) Prinsip Kesederhanaan 
Sederhan adalah tingkah laku yang bersahaja. Tidak berlaku masa bodoh, 
tidak apatis, tiidak berlaku seolah – olah tau, dan tidak munafik. Tidak lebih 
berarti tidak keterlaluan, tidak berbuat yang di buat – buat (overacting), tidak 
suka menonjolkan kelebihan atau kemampuan. 
e) Prinsip Kejujuran 
Jujur adalah tingkah laku atau tindakan yang sesuai atau bersumber dari suara 
hati / hati nurani. Apa yang dikaatakan oleh suara hati diwujudkan melalui sikap 
dan tingkah laku. Oleh karena itu, jika seseorang hendak menilai dirinya jujur 
atau tidak, ia seharusnya bertanya pada dirinya sendiri. Apakah tindakannya 
sudah sesuai dengan suara hati nuraninya atau belum.  
  
f) Prinsip Keadilan 
keadilan adalah pengakuan dan pelaksanaan yang seimbang antara hak dan 
kewajiban. keadilan akan tercapai jika kita senantiasa menghargai hak orang 
lain dan menunaikan kewajiban kita pada orang lain. demikian juga kita 
diperlakukan dengan adil jika hak kita dihargai dan orang lain menunaikan 
kewajibannya terhadap kita. 
 
C. Norma – Norma yang Berlaku dalam Masyarakat 
Setiap anggota masyarakat mengetahui hak dan kewajiban masing – masing. Norma 
merupakan aturan-aturan yang berisi petunjuk tingkah laku yang harus atau tidak boleh 
dilakukan manusia dan bersifat mengikat. Didalam norma terdapat perintah dan larangan 
yang mana perintah adalah kewajiban bagi seseorang untuk melaksanakan suatu 
perbuatan sedangkan larangan adalah kewajiban seseorang untuk tidak melakukan suatu 
perbuatan karna adanya akibat – akibat yangdi pandang tidak baik. adapun norma – 
norma yang berlaku dalam masyarakat antara lain ialah : 
1. Norma Agama 
2. Norma Kesusilaan 
3. Norma Kesopanan 
4. Norma Hukum 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
A Komponen  Layanan Penguasaan Konten 
B Bidang Layanan Pribadi 
C Topik / Tema Layanan Mengenal norma kehidupan 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan 
E Tujuan Umum Agar dapat memhami norma yang berlaku dalam kehidupan  
F Tujuan Khusus Untuk mengetahui norma yang berlaku dalam kehidupan dan 
sanksi untuk pelanggarannya 
G Sasaran Layanan Kelas IX 
H Materi Layanan 1. Pengertian norma 
2. Macam-macam norma dan contohnya 
3. Fungsi norma dalam masyarakat 
4. Tujuan norma 
5. Manfaat norma 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  40 Menit 
J Sumber Materi  https://www.yuksinau.id  
K Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 
L Media / Alat  Laptop  
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1. Apersepsi, Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran 
(Salam pembuka, berdoa, absensi, kebersihan kelas). 
2. Ice breaking 
3. Guru bk menyampaikan tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Guru BK memberikan penjelasan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK memberikan penejelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
a. Kegiatan peserta 
didik 
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang sesuai dengan 
langkah-langkah dan tugas serta tanggung jawab yang 
dijelaskan. 
 b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
Menyampaikan materi yang telah disiapkan 
 3. Tahap Penutup Guru BK memberi penguatan atau merencanakan tindak lanjut 
N Evaluasi 
  1.  Evaluasi Proses 1.  Merasakan suasana pertemuan menyenangkan/kurang 
menyenangkan/tidak menyenangkan.  
2. Topik yang dibahas sangat penting/ kurang penting/ tidak 
penting. 
3. Cara guru BK menyampaikan materi mudah dipahami/tidak  
mudah/sulit dipahami 
4. Kegiatan yang diikuti menarik/kurang menarik/ tidak 
menarik untuk diikuti.  
 
2.  Evaluasi Hasil 1. Mengadakan refleksi kembali kepada siswa 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan (contoh 
semangat/kurang semangat/tidak semangat) 
3. Siswa menyampaikan pendapat atau bertanya sesuai dengan 
topik/kurang sesuai/tidak sesuai. 
4. Cara siswa memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
guru BK, mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami.  
  
 
   
  Siak Hulu,  2018/2019 
 Mengetahui: 




 Dra. Junaida                                  Tia ghardini 










 MENGENAL NORMA-NORMA KEHIDUPAN 
Kita sebagai manusia tak hidup sendirian. Sebagai makhluk sosial kita selalu butuh 
berhubungan dengan orang lain untuk kelangsungan hidup, seperti bermain dengan teman, 
berhubungan dengan guru, dengan orang tua, dengan pedagang di pasar, dengan pak sopir di 
lyn bemo, pak tukang parkir, pak tukang sampah, bu pijat dan sebagainya. Nah untuk 
kelancaran hubungan itu kita perlu memahami norma-norma yang berlaku agar tidak terjadi 
hal-hal yang merugikan kita maupun orang lain 
1. Macam-macam Norma Dalam Kehidupan 
Norma artinya tata ukuran atau aturan-aturan yang menjadi pedoman bagi 
segala tingkah laku manusia dalam pergaulan hidup, sehingga kepentingan setiap 
orang yang terlibat di dalamnya bisa terjamin dan terpelihara dengan baik, semua 
mendapatkan hak sesuai yang seharusnya didapatkannya yang bermuara pada rasa 
aman, tentram, damai tanpa gangguan dan tekanan. 
Menurut isinya norma itu terdiri dari perintah dan larangan. Perintah adalah 
kewajiban bagi setiap orang yang berada di dalamnya untuk berbuat sesuatu karena 
akibatnya- akibatnya dipandang membawa kebaikan bagi semuanya. Sedangkan 
larangan adalah sebuah kewajiban bagi setiap orang yang berada di dalam lingkungan 
masyarakat setempat untuk tidak melanggar sesuatu yang jika dilanggar akan 
berakibat tidak baik/tidak menguntungkan bagi semuanya. 
Dalam kehidupan kita mengenal beberapa macam norma . Setidaknya ada 
empat macam norma dalam kehidupan kita antara lain : 
a. Norma Agama  
Yakni seperangkat aturan/ tatanan hidup yang wajib diterima oleh orang yang 
memeluk agama teretentu yang didalamnya ada seperangkat perintah dan larangan 
yang kem udian menjadi sumber ajaran agama itu dan mengikat para pemeluknya. 
Perintah dan larangan itu berasal dari Tuhan Yang Maha Esa yang diturunkan 
kepada utusannya bisanya diwujudkan dalam bentuk wahyu dan kemudian 
dikumpulkan dalam kitab suci. Seperti untuk agama Islam kitab sucinya Al-
Qur’an. Perintah dan larangan itu mengandung konsekwensi / tanggung jawab 
moral bagi pemeluknya. Perintah yang dilaksanakan oleh pemeluk agama itu akan 
mendapat pahala, sementara jika diabaikan akan berdosa. Demikian juga 
sebaliknya jika larangan itu diterjang atau dilanggar akan mendapat dosa namun 
jika dihindari akan mendapat pahala. Dan balasannya bukan hanya di dunia namun 
 juga di akherat nanti yakni jika dalam hidupnya di dunia taat pada perintaNYA dan 
selalu menjauhi laranganNYA maka disediakan sorga baginya. Demikian juga jika 
sebaliknya akan mendapat neraka. Beberapa contoh norma agama misalnya: 
Seseorang tak boleh mencuri, Orang Islam wajib sholat lima waktu. 
b. Norma Hukum 
Yakni seperangkat aturan / tatanan hidup yang timbul dan dibuat oleh lembaga 
kekuasaan negara, dimana isinya mengikat setiap orang dalam negara itu. 
Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan tetap mempertahankannya lewat praktek 
paksaan oleh alat-alat negara. Norma hukum ini bersumber dari peraturan 
perundang- Undangan, yurisprodensi, agama, doktrin dan kebiasaan. Dibandingkan 
dengan norma lainnya norma hukum terletak pada sifatnya yang memaksa, 
sanksinya berupa ancaman hukuman, Sanksi dan penataan terhadap pelanggaran 
peraturan –peraturan hukum itu bisa bersifat memaksa, dipaksakan oleh kekuatan 
dari luar yakni kekuasaan negara bersangkutan. Biasanya hukum dituangkan dalam 
bentuk peraturan yang tertulis , atau disebut dengan perundang-undangan. 
Perundang-undangan ada yang bersifat nasional ada yang daerah, semuanya dibuat 
oleh lembaga formal yang diberi kewenangan untuk membuatnya. Beberapa 
contoh norma hukum misalnya: Barang siapa membuang sampah dengan sengaja 
di tempat umum didenda Rp. 50.000 atau hukuman sekurang-kurangnya satu 
tahun. 
c. Norma Kesopanan 
Yakni seperangkat aturan / tatanan hidup yang timbul dan dibuat oleh 
masyarakat setempat untuk mengatur pergaulan antar anggota mereka dengan 
tujuan satiap anggota masyarakat saling menghormati satu dengan lainnya 
semuanya mendapatkan hak sesuai dengan yang harus didapatkan. Jika norma 
kesopanan dijalankan maka kita akan dikenal sebagai orang yang sopan dan bisa 
diterima di masyarakat itu. Demikian juga sebaliknya jika ternyata kita melanggar 
norma kesopanan kita akan dicela, digunjingkan, dan semacamnya. Norma ini juga 
bersifat kedaerahan, tidak mendunia, satu daerah dengan daerah lainnya berbeda. 
Contoh norma kesopanan yang bersifat kedaerahan ini misalnya: di Indonesia 
memberi dengan tangan kanan ini lebih sopan dibandingkan dengan tangan kiri. 
d. Norma Kesusilaan  
Yakni seperangkat peraturan hidup bermasyarakat yang berasal dari suara hati 
nurani manusia. Jika kita bisa menerapkan norma kesusilaan dalam kehidupan kita 
 akan nyaman berada di tengah masyarakat itu. Namun jika sebaliknya, kita gagal 
menerapklannya maka akan berakibat penyesalan yang mendalam. Norma 
kesusilaan ini bersifat universal, bisa diterima oleh seluruh umat manusia di dunia. 





 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
A Komponen  Layanan Penguasaan Konten 
B Bidang Layanan Belajar 
C Topik / Tema Layanan Tips fokus dalam belajar 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan 
E Tujuan Umum Siswa dapat mengetahui tips fokus dalam belajar 
F Tujuan Khusus Siswa dapat mengetahui tips fokus dalam belajar dan 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari   
G Sasaran Layanan Kelas IX 
H Materi Layanan 1. Pengertian fokus 
2. Penyebab Kurangnya Konsentrasi 
3. Langkah-langkah untuk mencapai fokus 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  40 Menit 
J Sumber Materi  http://dewiindahlestari4.blogspot.com  
K Metode/Teknik Ceramah dan Diskusi 
L Media / Alat  Laptop  
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1. Apersepsi, Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran 
(Salam pembuka, berdoa, absensi, kebersihan kelas). 
2. Ice breaking 
3. Guru bk menyampaikan tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Guru BK memberikan penjelasan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK memberikan penejelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
a. Kegiatan peserta 
didik 
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang sesuai dengan 
langkah-langkah dan tugas serta tanggung jawab yang 
dijelaskan. 
 b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
Menyampaikan materi yang telah disiapkan 
 3. Tahap Penutup Guru BK memberi penguatan atau merencanakan tindak lanjut 
N Evaluasi 
  1.  Evaluasi Proses 1.  Merasakan suasana pertemuan menyenangkan/kurang 
menyenangkan/tidak menyenangkan.  
2. Topik yang dibahas sangat penting/ kurang penting/ tidak 
penting. 
3. Cara guru BK menyampaikan materi mudah dipahami/tidak  
mudah/sulit dipahami 
4. Kegiatan yang diikuti menarik/kurang menarik/ tidak 
menarik untuk diikuti.  
 
2.  Evaluasi Hasil 1. Mengadakan refleksi kembali kepada siswa 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan (contoh 
semangat/kurang semangat/tidak semangat) 
3. Siswa menyampaikan pendapat atau bertanya sesuai dengan 
topik/kurang sesuai/tidak sesuai. 
4. Cara siswa memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
guru BK, mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami.  
  
 
   
  Siak Hulu,  2018/2019 
 Mengetahui: 




 Dra. Junaida                                  Tia ghardini 










 Tips Fokus dalam belajar 
A. Pengertian Fokus 
Fokus adalah suatu pusat dari titik konsentrasi dengan menentukan kejelasan atau ketetapan 
maksimum dari sebuah ide dengan lebih menekankan pada ketepatan daripada kecepatan, dan 
mengonsentrasikan seluruh perhatian atau energi pada sesuatu, serta mengabaikan yang lainnya. 
B. Penyebab Kurangnya Konsentrasi: 
1. Kelelahan 
Kelelahan dari kurang tidur mungkin adalah penyebab paling umum untuk 
ketidakmampuan konsentrasi pada satu topik untuk waktu yang lama. Banyak penelitian telah 
menunjukkan bahwa siswa tidak cukup tidur, dan kurang tidur memiliki efek fisik yang serius 
secara emosional, dan kognitif. Langkah pertama dalam upaya untuk memecahkan masalah 
konsentrasi Anda adalah menemukan cara agar bisa setidaknya delapan jam tidur setiap 
malam. Hal ini tidak mudah dilakukan. Remaja biasanya memiliki kehidupan yang sibuk dan 
mempunyai kebiasaan dan aktivitas sampai larut malam yang mengganggu untuk tidur cukup 
awal. Namun, jika Anda memiliki masalah konsentrasi yang serius, Anda mungkin perlu 
membuat beberapa pengorbanan untuk menemukan solusi. Jika masalah konsentrasi Anda 
adalah kurangnya tidur, berusahalah agar banyak tidur dan secara berthapa ada perubahan 
positif pada masalah konsentrasi Anda. 
2. Kecemasan 
Kecemasan adalah penyebab lain untuk ketidakmampuan konsentrasi. Duduk di 
bangku SMA adalah waktu yang menyenangkan, tetapi juga bisa menjadi waktu stres. 
Apakah ada sesuatu yang membuat Anda serba khawatir? Jika demikian, Anda mungkin perlu 
untuk mengisolasi sumber kecemasan dan menghadapinya. Remaja berurusan dengan banyak 
tekanan dari rekan-rekan mereka, dan kekuatan sosial ini dapat sangat merusak. Jika Anda 
berurusan dengan tekanan teman sebaya yang mungkin membawa Anda menyusuri jalan yang 
berbahaya, mungkin sudah saatnya untuk berbicara dengan orang yang lebih dewasa dari 
Anda, orang tua Anda, konselor bimbingan Anda, guru Anda atau siapa saja yang Anda 
percaya dan mengutarakan pada mereka bahwa Anda sedang berhadapan dengan kecemasan. 
3. Semangat Berkurang 
Semangat berkurang tidak jauh bedanya dengan kecemasan, tapi sedikit lebih 
menyenangkan! Ada banyak hal yang datang dari waktu ke waktu yang mengganggu 
konsentrasi belajar kita dan membuat kita buyar. 
4. Cinta 
Salah satu gangguan terbesar bagi remaja adalah cinta. Apakah Anda sulit 
berkonsentrasi karena Anda memikirkan seseorang? Jika demikian, Anda hanya perlu 
menemukan cara untuk mendisiplinkan diri. 
 Kadang-kadang masalah untuk membangun rutinitas dalam studi Anda harus mempunyai 
peraturan atau parameter baik di dalam maupun di luar. Secara lahiriah, Anda dapat membuat 
ruang studi dan waktu khusus untuk  belajar. Dalam hati, Anda dapat mengatur aturan tentang 
pikiran dan yang tidak diperbolehkan selama waktu belajar. 
5. Makanan 
            Makanan adalah masalah lain yang potensial yang mengganggu konsentrasi. Tubuh Anda 
adalah seperti sebuah mesin. Sama seperti mobil, tubuh membutuhkan bahan bakar bersih untuk 
tetap berjalan dengan baik. 
6. Bosan 
            Kebosanan adalah satu lagi penyebab besar yang mengganggu fokus pada pelajaran 
Anda. Kebosanan berasal dari merasa melakukan sesuatu yang tidak memiliki makna dan 
motivasi. Berkonsentrasilah pada tujuan selama satu jam berikutnya dan memikirkan cara untuk 
menghargai diri sendiri untuk mencapai tujuan itu. Pasti banyak diantara anda yang mempunyai 
masalah serupa. Namun seringkali kita tidak menyadari bahwa sedikit banyak diri kita sendiri lah 
yang menjadi penyebab terpecahnya konsntrasi anak dalam belajar. Mungkin bagi anda 
kebiasaan dan perbuatan anda bukanlah sesuatu yang dapat mengganggu dan mengusik orang 
lain. Namun hal tersebut belum tentu berlaku pada diri anak. Sehingga tanpa kita sadari, kita lah 
yang mengganggu dan menghambat konstentrasi anda. 
C. Langkah-langkah untuk mencapai fokus 
1. Tentukan secara jelas ide yang sedang Anda coba realisasikan. 
2. Apabila masih ada perbedaan pendapat-pendapat atas ide tersebut, tentukan terlebih dulu 
kejelasan dari perbedaan-perbedaan itu. 
3. Tentukan suatu ukuran maksimum dari ide tersebut, artinya ide tersebut sudah mencapai 
suatu bentuk maksimal. 
4. Kumpulkan energi pikiran pada otak Anda, bayangkan seluruh energi tubuh Anda sedang 
berada di otak pada saat yang sama untuk satu tujuan, yakni berkonsentrasi pada ide 
tersebut. 
5. Arahkan dan tembakkan energi di otak tadi pada satu tujuan dengan tepat, yakni 
merealisasikan ide tadi, tapi jangan terburu-buru, perlahan tapi mengena. 
6. Sekarang seluruh perhatian dan energi Anda sudah terkonsentrasikan pada sesuatu yang 
anda maksud, yakni realisasi ide tersebut dan abaikan yang lain. 
7. Bayangkan bagian yang Anda tuju yakni ide tadi serta usaha untuk merealisasikannya 
berada di tengah dan disinari cahaya terang, sedangkan hal-hal selain itu berada di sisi 
luar dan tampak gelap tidak terlihat apa pun. 
 
 PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN ASERTIF 
 
A. Pengantar  : Pedoman observasi ini bertujuan untuk memperoleh  
informasi tentang kemampuan asertif siswa 
B. Observer   : 
C. Observasi Ke   :  
D. Pelaksanaan Observasi : 
1. Hari/Tanggal   : 
2. Waktu    :   
3. Tempat pelaksanaan  :  
E. Petunjuk Pengisian   
1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti. 
2. Isilah jawaban dengan sebenar-benarnya. 
3. Berilah tanda(√) pada kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai 
dengankeadaan yang terjadi. 
Petunjuk Pilihan : 
Skor 1 : Apabila kemampuan siswa sangat tidak sesuai dengan pernyataan 
Skor 2 : Apabila keadaan yang terjadi tidak sesuai dengan pernyataan 
Skor 3 : Apabila keadaan yang terjadi sesuai dengan pernyataan 














 Lembar Jawaban Observasi Kemampuan Asertif Siswa 
a. Observasi Ke : 
b. Nama siswa : 
No 
Aspek yang dinilai 
(Percaya diri) 
Skor Ket 
1 2 3 4 5  
1 Berpartisipasi aktif dalam 
pelaksanaan diskusi kelompok. 
      
2 Berani mengungkapkan pendapat 
dalam diskusi. 
      
3 Berani tampil di depan kelas, tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
      
4 Tidak menampakkan wajah yang 
cemas atau grogi. 
      
5 Bersikap tenang dan lugas ketika 
sedang mengemukakan pendapat. 
      
6 Tidak mudah terpengaruh dengan 
pendapat orang lain. 
      
7 Bersikap sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain. 
      
8 Ikut bertanggung jawab dalam 
melancarkan jalannya diskusi 
kelompok. 
      
9 Berusaha berpikir positif dalam 
berdiskusi. 
      
10 Memiliki motivasi yang kuat 
dalam kelompoknya. 












 Lembar Jawaban Observasi Kemampuan Asertif Siswa 
a. Observasi Ke : 
b. Nama siswa : 
No 
Aspek yang dinilai 
(Kejujuran) 
Skor Ket 
1 2 3 4 5  
1 Memberikan pendapat dengan 
benar sesuai dengan kenyataan. 
      
2 Memberikan jawaban yang jelas 
dan tegas saat diskusi kelompok. 
      
3 Tatapan mata fokus ketika sedang 
berpendapat dalam diskusi 
kelompok. 
      
4 Berani tampil apa adanya tanpa 
dibuat-buat. 
      
5 Mampu menerima kritikan dari 
orang lain. 
      
6 Berani mengatakan tidak ketika 
ada pendapat yang tidak sesuai. 
      
7 Memahami adanya perbedaan 
pendapat dalam diskusi kelompok  
      
8 Penuh ketenangan ketika tampil di 
depan untuk berdiskusi. 
      
9 Mimik wajah nampak tenang dan 
tidak melukan gerak-gerik yang 
berlebihan. 
      
10 Konsisten dengan apa yang 
disampaikan dalam diskusi 











 Lembar Jawaban Observasi Kemampuan Asertif Siswa 
a. Observasi Ke : 
b. Nama siswa : 
No 
Aspek yang dinilai 
(Tanggung Jawab) 
Skor Ket 
1 2 3 4 5  
1 Mampu melaksanakan perannya 
sebagai anggota kelompok. 
      
2 Bersungguh-sungguh ketika 
sedang melakukan diskusi. 
      
3 Berusaha menjawab pertanyaan 
dari orang lain dengan sebaik-
baiknya. 
      
4 Mementingkan kepentingan 
bersama diatas kepentingan 
pribadi.  
      
5 Ikut bertanggung jawab dalam 
melancarkan jalannya diskusi 
kelompok. 
      
6 Menerima tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan orang lain 
dengan senang. 
      
7 Berusaha mencari solusi 
pemecahan masalah dalam diskusi. 
      
8 Berusaha tidak menyalahkan orang 
lain ketika diskusi berlangsung. 
      
9 Menerima hasil keputusan dengan 
penuh tanggung jawab. 
      
10 Tidak mudah dipengaruhi oleh 
orang lain. 










 Lembar Jawaban Observasi Kemampuan Asertif Siswa 
a. Observasi Ke : 
b. Nama siswa : 
No 
Aspek yang dinilai 
(Menghargai orang lain) 
Skor Ket 
1 2 3 4 5  
1 Berusaha mendengarkan setiap 
pendapat dalam diskusi kelompok. 
      
2 Berhati-hati ketika berpendapat 
agar tidak menyinggung perasaan 
orang lain. 
      
3 Dapat menerima perbedaan 
pendapat dengan senang hati ketika 
dalam diskusi kelompok. 
      
4 Tidak merasa paling benar dalam 
kelompoknya. 
      
5 Dapat menerima saran dari orang 
lain untuk berpendapat. 
      
6 Memberikan kesempatan anggota 
lain untuk berpendapat. 
      
7 Tampil ramah dan tidak menghina 
orang lain. 
      
8 Tidak bersikap acuh tak acuh 
ketika ada anggota lain yang 
sedang berpendapat. 
      
9 Tidak memotong pembicaraan 
ketika sedang berdiskusi. 
      
10 Tidak memaksakan kehendaknya 
sendiri dalam diskusi. 











 Lembar Jawaban Observasi Kemampuan Asertif Siswa 
a. Observasi Ke : 
b. Nama siswa : 
No 
Aspek yang dinilai 
(Ketegasan) 
Skor Ket 
1 2 3 4 5  
1 Menghargai adanya perbedaan 
pendapat saat diskusi berlangsung. 
      
2 Tidak mudah terpengaruh oleh 
pendapat orang lain. 
      
3 Mampu mengambil keputusan 
dengan bijak. 
      
4 Merasa yakin dengan pendapat 
yang disampaikan. 
      
5 Dapat mengontrol emosinya ketika 
diskusi berlangsung. 
      
6 Bersikap sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain. 
      
7 Mampu mengambil keputusan 
dengan bijak. 
      
8 Berani mengkritik pendapat yang 
tidak sesuai dengan topik diskusi. 
      
9 Mampu mengatur jalannya diskusi 
kelompok. 
      
10 Tidak memaksakan kehendaknya 
dalam kegiatan diskusi. 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 36 100,0 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 116,7500 72,364 ,032 ,727 
VAR00002 116,9722 69,913 ,321 ,717 
VAR00003 117,6944 63,075 ,590 ,693 
VAR00004 118,4722 65,056 ,409 ,706 
VAR00005 117,3056 71,075 ,068 ,730 
VAR00006 118,2500 64,536 ,389 ,706 
VAR00007 116,8611 71,266 ,168 ,722 
VAR00008 117,7222 73,578 -,097 ,739 
VAR00009 117,4722 61,913 ,657 ,687 
VAR00010 118,2778 66,949 ,283 ,715 
VAR00011 117,1111 69,987 ,081 ,733 
VAR00012 117,5278 68,828 ,168 ,724 
VAR00013 116,5833 70,936 ,396 ,719 
VAR00014 117,0000 68,343 ,414 ,711 
VAR00015 117,5556 63,397 ,639 ,692 
VAR00016 118,6111 70,759 ,022 ,741 
VAR00017 117,0556 72,283 ,041 ,727 
VAR00018 118,2500 71,221 ,017 ,738 
VAR00019 117,0278 69,285 ,397 ,714 
VAR00020 117,5556 66,997 ,333 ,712 
VAR00021 117,4167 68,879 ,251 ,718 
 VAR00022 116,9444 71,197 ,169 ,722 
VAR00023 117,8611 66,923 ,386 ,709 
VAR00024 118,3889 68,473 ,247 ,718 
VAR00025 116,9167 70,364 ,238 ,719 
VAR00026 117,6111 65,616 ,383 ,708 
VAR00027 116,8889 67,359 ,483 ,707 
VAR00028 117,1389 69,552 ,179 ,722 
VAR00029 117,1667 73,114 -,069 ,739 
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